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Abstract 
The background of this research is a hope of researcher to knows the 
sirculation service in IAIN Pontianak. The aim of this research is describe 
how important an optimality of sirculation service. In this research, the 
researcher using a descriptive method with quality approach. The technique 
of collecting data is doing by observation, interview and documentation with 
informan subject such as a library principal, a management employee and 
the sirculation service. The result of this research can show the sirculation 
service in IAIN Pontianak library is on processing of optimality, the one of 
problem the process is unavailable a computer to acces an OPAC. The 
alternative who given the library is the library user can looking for the book 
is doing by ask to the librarian. 
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PENDAHULUAN 
Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri 
Pontianak merupakan perpustakaan perguruan 
tinggi. Perpustakaan ini di bawah naungan 
perguruan tinggi. Tujuan utama 
penyelenggaraan perpustakaan ini adalah untuk 
memperlancar dan menyukseskan fungsi 
perguruan tinggi yaitu Tri Dharma Perguruan 
Tinggi (pendidikan, penelitian, pengabdian pada 
masyarakat). 
Perpustakaan IAIN Pontianak memiliki 
pelayanan sama seperti perpustakaan perguruan 
tinggi lainnya, namun ada beberapa masalah 
dalam pelayanan yang membuat kurang 
optimalnya layanan tersebut antara lain: 1). 
Pendataan buku yang tidak masuk dalam 
komputer sehingga menyebabkan nomor 
identitas buku tidak dapat digunakan, 2). 
Peminjaman yang sering tidak terdata karena 
kurang telitinya pendataan oleh petugas 
perpustakaan, 3). Kurang tegasnya sanksi yang 
diberikan oleh pemustaka yang telat 
mengembalikan bahan pustaka,4). Menurut 
Hartono (2016:188) “Kegiatan layanan sirkulasi 
merupakan ujung tombak layanan perpustakaan, 
karena pada bagian inilah kali pertama pemakai 
harus berhubungan masalah administrasi 
peminjaman”. Pelaksanaan layanan sirkulasi 
harus memperhatikan asas layanan yang 
membantu menyediakan dan memberikan 
informasi sesuai kebutuhan pemustaka. Menurut 
Istiana (2014:19) “layanan sirkulasi perlu 
memperhatikan asas-asas layanan sebagai 
berikut. (1). Prosedur pelayanan sederhana, (2). 
Layanan dilaksanakan dengan mudah dan cepat, 
(3). Keamanan bahan pustaka terjamin, (4). 
Pencatatan kegiatan layanan dilaksanakan 
dengan teratur, dan (5). Keterlambatan 
pengembalian dapat segera diketahui”. 
Pada dasarnya tujuan diselenggarakannya 
layanan sirkulasi yaitu Memberikan kesempatan 
bagi pengguna untuk lebih leluasa menikmati 
koleksi yang diinginkan, agar koleksi 
perpustakaan dapat dioptimalkan 
pemanfaatanya dengan baik oleh pemustaka, 
serta ketertiban dan kerapian administrasi. Hal 
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itu juga terselenggara di perpustakaan IAIN 
Pontianak yang memberikan kebebasan bagi 
pemustaka dalam peminjaman koleksi, sehingga 
pemustaka berkesempatan untuk membaca 
koleksi perpustakaan di rumah. Hal tersebut 
menjadikan koleksi perpustakaan lebih optimal 
dalam penggunaannya. Untuk memaksimalkan 
pelayanan tersebut perpustakaan membutuhkan 
penyediaan komputer dan internet seperti yang 
dikatakan oleh Sumekar (2011:5.5) 
“Perpustakaan memanfaatkan dan 
mendayagunakan sarana komputer untuk 
mengembangkan e-library (perpustakaan 
digital) dan kepentingan pelayanan akses 
informasi”. Perpustakaan IAIN Pontianak 
melakukan beberapa kegiatan untuk menunjang 
terciptanya layanan ideal. 
Perpustakaan ini merupakan perpustakaan 
perguruan tinggi maka sistem layanan yang 
digunakan adalah layanan terbuka. Pemustaka 
mencari bahan pustaka langsung pada rak buku 
dan bebas memilih buku yang diinginkan untuk 
dipinjam, kecuali koleksi referensi dan jurnal. 
Hampir selaras dengan pendapat Iskandar 
(2016:104) tentang “berbagai kegiatan dalam 
menunjang terciptanya layanan sirkulasi di 
perpustakaan yang ideal seperti: (1). Upaya 
dalam pendaftaran anggota, (2). Upaya dalam 
peminjaman koleksi, (3). Upaya dalam 
pengembalian dan perpajang koleksi, (4). Upaya 
dalam penagihan koleksi, (5). Upaya dalam 
pemberian sanksi”. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa layanan sirkulasi 
merupakan ujung tombak sebuah perpustakaan, 
karena berguna untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan koleksi yang ada. Jika dalam 
pelayanan tersebut memiliki masalah maka 
efektifitas pelayanan akan terhambat sehingga 
menyulitkan pustakawan maupun staf dalam 
proses peminjaman, pengembalian, bahan 
pustaka yang dibutuhkan oleh pemustaka dan 
membuat pemustaka memiliki pandangan 
negatif terhadap perpustakaan sehingga citra 
perpustakaan menjadi kurang baik. Oleh karena 
itu, penelitian tentang layanan sirkulasi menarik 
untuk diteliti karena memiliki dampak besar bagi 
pengelolaan perpustakaan. 
 
Tujuan utama penyelenggaraan 
perpustakaan ini adalah untuk memperlancar dan 
menyukseskan fungsi perguruan tinggi yang 
bersangkutan yaitu Tri Dharma Perguruan 
Tinggi (pendidikan, penelitian, pengabdian pada 
masyarakat). Dapat diketahui bersama bahwa 
pembelajaran di perguruan tinggi saat ini 
menuntut kemandirian belajar bagi mahasiswa.  
Kemandirian belajar ini menuntut mahasiswa 
dekat dengan sumber-sumber informasi, salah 
satunya perpustakaan. 
Ditinjau dari segi jasa perpustakaan maka 
terdapat perbedaan mencolok antara 
perpustakaan perguruan tinggi dengan 
perpustakaan sekolah. Kalau pada perpustakaan 
sekolah, pustakawan merupakan jembatan antara 
guru dan murid maka pada perpustakaan 
perguruan tinggi terdapat bentuk yang berlainan 
karena mahasiswa dianggap mandiri dalam hal 
bacaan, penelusuran informasi maupun kegiatan 
baca lainnya. Pelayanan menurut Prastowo 
(2012:241) adalah “kegiatan yang ditawarkan 
oleh organisasi atau perorangan kepada 
konsumen (consumer atau yang dilayani), yang 
bersifat tidak berwujud dan tidak dapat 
dimiliki”. Secara umum tugas layanan 
perpustakaan adalah memberikan pelayanan, 
bimbingan, arahan agar para pengguna 
perpustakaan dapat memanfaatkan fasilitas 
perpustakaan semaksimal mungkin. Layanan 
sirkulasi menjadi satu layanan yang sangat 
dibutuhkan, menurut Istiana (2014:18) 
“Layanan sirkulasi merupakan layanan yang 
memungkinkan pengguna perpustakaan untuk 
meminjam koleksi yang tersedia di perpustakaan 
untuk dibaca di tempat, difotokopi, dan dibawa 
pulang dalam waktu beberapa lama.” Selaras 
dengan yang dikatakan oleh Saleh dan Rita 
Komalasari yaitu: 
“Pelayanan sirkulasi merupakan pelayanan 
yang menyangkut peredaran bahan-bahan 
pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan”. 
Adapun kegiatan yang dilakukan pada 
layanan sirkulasi perpustakaan antara lain seperti 
kegiatan peminjaman, pengembalian, dan 
perpanjang peminjaman koleksi. Layanan 
sirkulasi dapat menunjang aktivitas yang 
dilakukan di perpustakaan menjadi lebih teratur. 
Dengan adanya layanan sirkulasi maka kegiatan 
yang dilakukan di perpustakaan akan efektif 
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serta memudahkan pustakawan maupun staf 
dalam proses peminjaman, pengembalian bahan 
pustaka yang dibutuhkan oleh pemustaka. 
 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan metode 
dekskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Dengan bentuk metode tersebut, penulis 
langsung berhadapan dengan pustakawan serta 
langsung melihat keadaan yang ada di lapangan 
dan melakukan observasi pada Perpustakaan 
IAIN Pontianak. Setelah melakukan observasi, 
penulis mendapatkan data-data yang diperoleh 
kemudian diolah ke tahap analisis data. 
Sumber data penelitian mengunakan dua 
cara, yaitu sumber data primer, dalam 
penelitiann di Perpustakaan IAIN Pontianak, 
data tersebut diperoleh langsung dari sumbernya 
dengan cara observasi dan wawancara terhadap 
pengelola perpustakaan. Sedangkan sumber data 
skunder, sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh secara tidak langsung, data ini 
diperoleh melalui media peraantara, seperti 
dokumen, file dan buku yang berkaitan dengan 
koleksi Perpustakaan IAIN Pontianak. 
Teknik dan alat pengumpulan data di 
Perpustakaan IAIN Pontianak ada tiga, yaitu 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Wawancara dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
narasumber yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Jumlah narasumber/informan 
yang diwawancarai sebanyak tiga orang, setelah 
wawancara maka peneliti akan mendapatkan 
informasi mengenai keadaan yang terjadi di 
lembaga tersebut. Metode ini dilakukan untuk 
mendapatkan informasi mengenai ketersediaan 
koleksi yang ada di Perpustakaan IAIN 
Pontianak. Selain wawancara pengumpulan data 
dapat menggunakan observasi berupa 
pengamatan terhadap objek yang diteliti, hal ini 
bisa dilakukan secara langsung atau tidak 
langsung, karena dalam mengumpulkan data 
penelitian ilmiah penulis perlu melakukan 
pengamatan sendiri untuk mengetahui keadaan 
koleksi yang ada di perpustakaan atau 
menggunakan pengamatan orang lain, sehingga 
dapat mengetahui langsung keadaan 
perpustakaan IAIN Pontianak. 
 




Layanan perpustakaan sangat berperan 
penting bagi sebuah perpustakaan khususnya 
pada layanan sirkulasi yang dapat menunjang 
keberhasilan suatu perpustakaan. Data penelitian 
ini didapat melalui wawancara terhadap 
narasumber atau informan yaitu staf 
perpustakaan yang bertugas di layanan sirkulasi 
dan pemustaka di IAIN Pontianak. Penelitian ini 
dilakukan secara mendalam, dan 
mendeskripsikan dalam bentuk pertanyaan 
berdasarkan teori permasalahan yang ada di 
perpustakaan yang diteliti, sehingga dapat 
dianalisis dan diambil kesimpulan mengenai 
permasalahan yang ada. 
Pada dasarnya tujuan 
diselenggarakannya layanan sirkulasi yaitu 
memberikan kesempatan bagi pengguna 
untuk lebih leluasa menikmati koleksi yang 
diinginkan, agar koleksi perpustakaan dapat 
dioptimalkan pemanfaatanya dengan baik 
oleh pemustaka, serta ketertiban dan 
kerapian administrasi. Hal itu juga 
terselenggara di perpustakaan IAIN 
Pontianak yang memberikan kebebasan bagi 
pemustaka dalam peminjaman koleksi, 
sehingga pemustaka berkesempatan untuk 
membaca koleksi perpustakaan di rumah. 
Hal tersebut menjadikan koleksi 
perpustakaan lebih optimal dalam 
penggunaannya. 
Peneliti menggunakan teori Istiana 
(2014:18) yang mengatakan bahwa “layanan 
sirkulasi merupakan layanan yang 
memungkinkan pengguna perpustakaan untuk 
meminjam koleksi yang tersedia di perpustakaan 
untuk dibaca di tempat, difotokopi dan dibawa 
pulang dalam waktu tertentu”. Kegiatan yang 
dilakukan pada layanan sirkulasi perpustakaan 
antara lain seperti kegiatan peminjaman, 
pengembalian, dan perpanjang peminjaman 
koleksi.  
Dalam mencapai suatu tujuan pasti terdapat 
kendala. Kendala adalah halangan rintangan 
dengan keadaan yang membatasi, menghalangi 
pencapaian sasaran. Dalam hal ini yang  kendala 
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yang akan dibahas adalah kendala yang ada di 
layanan sirkulasi. Kendala dalam layanan 
sirkulasi adalah beberapa hambatan yang 
menghambat jalannya pelayanan sirkulasi di 
perpustakaan IAIN Pontianak yang dilihat dari 
faktor-faktor tertentu. Kendala yang dialami 
perpustakaan IAIN Pontianak terdapat pada 
proses memasukkan nomor barkod bahan 
pustaka yang tidak sesuai. Nomor barkod yang 
didak sesuai tidak akan terdata dan masuk 
kedalam sistem komputer sehingga pelayanan 
sirkulasi terhambat pada proses peminjaman 
bahan pustaka yang dimana bahan pustaka 
tersebut tidak dapat diperoses karena nomor 
barkod bahan pustaka yang tidak sesuai. Hal 
tersebut membuat proses pelayanan peminjaman 
terhambat sehingga memperlambat kinerja 
petugas layanan sirkulasi. Saat proses scanning 
barkod bahan pustaka terdapat permasalahan 
yang membuat bahan pustaka di sistem tidak 
dapat ditemukan. Dapat dilihat paga gambar 
terdapat pemberitahuan bahwa nomor barkod 
bahan pustaka tidak ditemukan dan itu akan 
menjadi sebuah hambatan dalam berjalannya 
proses peminjaman bahan pustaka. Contoh 
proses scanning bahan pustaka yang tidak dapat 
ditemukan sebagai berikut: 
 
Gambar 1 
Proses Peminjaman Bahan Pustaka 
Berikut gambar proses scanning yang benar, 
terlihat pemustaka yang meminjam bahan 
pustaka tersebut langsung masuk dalam sisitem 
dan pemustaka langsung terdata sebagai 
peminjam dengan waktu yang telah ditetapkan. 
Itu dikarenakan barkod bahan pustaka yang 
benar dan tepat, sehingga bahan pustaka tersebut 





Proses Peminjaman Bahan Pustaka 
 
Selain hambatan tersebut terdapat hambatan lain 
seperti di bagian pencarian bahan pustaka, 
dikarenakan tidak adanya fasilitas berupa 
komputer untuk mengakses atau menelusuri 
(OPAC), jadi dalam pencarian bahan pustaka 
akan memakan waktu yang cukup lama. Maka 
dari itu fasilitas berupa komputer khusus sangat 
penting dalam menunjang berjalannya aktifitas 
di perpustakaan. OPAC merupakan fasilitas 
perpustakaan berupa komputer yang berguna 
untuk mempermudah pemustaka dalam mencari 
dan mengetahui letak bahan pustaka dan 
mengetahui bahan pustaka yang dicari tersedia 
atau sudah dipinjam dengan cepat dan tepat. 
Untuk saat ini penggunaan OPAC sangat 
dibutuhkan di setiap perpustakaan dalam 
kelangsungan pelayanan sirkulasi yang akan 




Pengoptimalan Peminjaman Bahan 
Pustaka. Peminjaman bahan pustaka adalah 
kegiatan yang dilakukan pada layanan sirkulasi, 
dimana kegiatan ini dilakukan untuk 
memudahkan pemustaka karena tidak semua 
pemustaka memiliki waktu untuk membaca 
bahan pustaka tersebut di perpustakaan, maka 
dari itu bahan pustaka pada umumnya dibawa 
pulang oleh pemustaka. Dalam proses 
peminjaman diperlukan adanya sistem yang 
menjamin keberlangsungan peminjaman bahan 
pustaka. Sistem peminjaman banyak berubah 
dari manual hingga komputerisasi. Pada 
umumnya perpustakaan menggunakan layanan 
terbuka dengan alasan agar pemustaka dapat 
mencari sendiri buku yang mereka inginkan. 
Namun, ada juga yang tertutup dengan alasan 
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untuk lebih bisa mengatur sistem temu kembali 
informasi sehingga tidak terjadi peminjaman 
ulang. Layanan tertutup merupakan layanan 
dimana pemustaka tidak dapat langsung masuk 
ke ruangan koleksi. Akan tetapi pemustaka 
mencari terlebih dahulu data bahan pustaka yang 
diinginkan, kemudian menyerahkan data 
tersebut kepada petugas agar petugas 
perpustakaan dapat mencarikan bahan pustaka 
tersebut. Perpustakaan IAIN Pontianak 
menerapkan salah satu sistem pelayanan yaitu 
sistem terbuka, pemustaka bebas membaca dan 
mecari langsung bahan pustaka yang mereka 
inginkan selama masih jam pelayanan. 
Layanan terbuka memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihannya yaitu pemustaka 
bebas memilih sendiri bahan pustaka yang ada di 
perpustakaan sesuai dengan kebutuhannya, 
dapat memberikan kebebasan dalam membaca 
dan memberikan kemudahan dalam pelayan.
Kelemahan dari layanan terbuka yaitu koleksi 
koleksi yang ada di perpustakaan kurang teratur 
penyusunannya karena sering di ambil dan 
dikembalikan seenaknya saja oleh pemustaka. 
Kemudian banyak koleksi yang hilang dan 
rusak. Namun dalam proses peminjaman bahan 
pustaka ada saja kendala seperti nomor induk 
bahan pustaka yang tidak sesuai dan kurangnya 
fasilitas seperti komputer untuk mengakses 
OPAC. 
Untuk mengatasi kendala tersebut pihak 
perpustakaan sudah berupaya untuk 
pengoptimalan layanan sirkulasi seperti upaya 
perbaikan dilakukan oleh petugas pengolahan, 
petugas akan mengubah nomor induk buku yang 
tidak dapat di masukkan ke sistem dan 
memperbaiki data buku yang tertukar. Untuk alat 
penelusr sudah diajukan kepada atasan dan akan 
di proses. Dapat diketahui bahwa untuk 
mengoptimalan layanan sirkulasi di 
perpustakaan IAIN Pontianak perlu adanya 
ketelitian saat pengolahan data bahan pustaka 
agar tidak terjadi pertukaran nomor induk bahan 
pustaka yang akan membingungkan petugas 
layanan sirkulasi dan memperlambat kinerja 
petugas. Selain itu perpustakaan IAIN Pontianak 
juga sudah mengajukan pengadaan fasilitas 
berupa komputer untuk dijadikan alat telusur 
bahan pustaka (OPAC).  
Perpustakaan IAIN Pontianak sedang 
dalam pengembangan aplikasi yang akan 
memudahkan pemustaka dengan mencari bahan 
pustaka menggunakan ponsel mereka masing-
masing.  Aplikasi ini akan diterapkan pada tahun 
2020 dan diharapkan akan memberi dampak 
baik dan memberi kemudahan bagi perpustakaan 
maupun pemustaka. 
Pengoptimalan Pengembalian Bahan 
Pustaka. Tidak semua pemustaka senang 
membaca dan memiliki waktu lama untuk 
membaca bahan pustaka di perpustakaan 
sehingga mereka harus meminjam bahan pustaka 
yang mereka butuhkan. Bahan pustaka yang 
dipinjam harus dikembalikan ke perpustakaan. 
Pengembalian bahan pustaka tersebut harus tepat 
pada waktu yang telah ditetapkan, agar 
pemustaka yang lain dapat menggunakan bahan 
pustaka tersebut. Hal ini berhubungan erat 
dengan jumlah bahan pustaka yang dimiliki 
perpustakaan. Pada umumnya pengembalian 
bahan pustaka yang tepat waktu merupakan hal 
yang sangat penting, termasuk penentuan waktu 
peminjaman bahan pustaka yang cukup singkat. 
Dengan demikian perpustakaan dapat memenuhi 
kebutuhan pemustaka. 
Sesuai dengan peminjaman, perpustakaan 
juga membutuhkan beberapa sarana untuk 
mengembalikan bahan pustaka. Sarana ini 
berguna untuk memperlancar kegiatan 
pengembalian bahan pustaka di perpustakaan. 
sarana yang digunakan perpustakaan antara lain 
seperti kartu slip bahan pustaka dan stempel. 
Setiap perpustakaan memiliki kebijakan masing 
masing dalam peraturan dan sanksi yang 
diterapkan, dengan adanya sanksi dimaksudkan 
menanamkan disiplin dan efek jera bagi 
pemustaka. Kebijakan yang diterapkan di 
perpustakaan IAIN Pontianak bagi pemustaka 
yang terlambat mengembalikan bahan pustaka 
adalah shelving yaitu pemustaka diwajibkan 
merapikan rak buku, dan untuk pemustaka yang 
menghilangkan bahan pustaka maka akan 
disuruh untuk mengganti bahan pustaka sesuai 
dengan judul buku yang dihilangkan. 
Kebijakan yang diterapkan perpustakaan 
IAIN Pontianak dalam memberikan sanksi ialah 
berupa shelving. Shelving diterapkan karena 
kegiatan tersebut memegang peranan penting 
dalam menentukan kecepatan dan ketepatan 
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dalam proses temu kembali bahan pustaka. Jika 
bahan pustaka tidak disusun secara sistematis di 
rak maka akan menyulitkan pemustaka untuk 
mencari bahan pustaka yang mereka inginkan. 
Sehingga perpustakaan menerapkan sanksi 
shelving yang bertujuan untuk memudahkan 
pemustaka dalam mencari bahan pustaka. Sanksi 
tersebut juga sangat membantu bagi petugas 
perpustakaan karena petugas tidak lagi perlu 
merapikan bahan pustaka karena sudah ada 
pemustaka yang terkena sanksi untuk 
merapikannya. 
Penetapan sanksi diberikan sesuai bobot 
yang dilakukan, jika pemustaka telat 
mengembalikan bahan pustaka 1 hari maka akan 
diterapkan sanksi berupa shelving 1 jam 
merapikan rak bahan pustaka dan berlaku 
kelipatan. Dari sanksi yang diberikan tidak 
semua pemustaka jera karena sanksi tersebut, 
masih ada yang menyepelekannya dan 
melakukannya berulang-ulang kali. Tidak semua 
pemustaka yang terkena sanksi tidak memiliki 
kemungkinan untuk mengulanginya dan merasa 
jera. Upaya pengoptimalan dilakukan dengan 
mengubah kebijakan sanksi yang diterapkan. 
Hal itu dikarenakan kurang efektifnya sanksi 
tersebut dan mengganti dengan ketetapan bobot 
dari 1 hari keterlambatan sama dengan 1 jam 
shelving menjadi 1 hari keterlambatan sama 
dengan shelving 1 rak bahan pustaka. Penerapan 
ini sudah dilakukan sejak bulan mei 2019 dan 
diharapkan akan memberikan efek jera bagi 
pemustaka yang melanggar.   
Perpanjangan Bahan Pustaka.
Perpanjangan bahan pustaka adalah kegiatan 
untuk memperpanjang masa peminjaman bahan 
pustaka. Di perpustakaan IAIN Pontianak 
pemustaka hanya dapat memperpanjang masa 
pinjam bahan pustaka hanya dua kali, tergantung 
kebijakan dari perpustakaan. sama seperti 
peminjaman bahan pustaka, pemustaka harus 
menyiapkan kartu tanda mahasiswa beserta 
bahan pustaka yang akan di perpanjang. Untuk 
pengoptimalan dalam melakukan proses tersebut 
perpustakaan IAIN Pontianak menggunakan 
aplikasi yang dapat menunjang kebutuhan 
pelayanan sirkulasi di perpustakaan IAIN 
Pontianak disini menggunakan SliMS 8 Akasia. 
Aplikasi ini digunakan karena dapat diperoleh 
secara geratis dan mampu memenuhi kebutuhan 
automasi perpustakaan. Tidak ada uji coba 
aplikasi, karena aplikasi ini sudah banyak yang 
menggunakan dan berjalan dengan lancer. Pada 
layanan sirkulasi di perpustakaan IAIN 
Pontianak telah menggunakan automasi 
perpustakaan dengan menerapkan aplikasi 
SliMS 8 Akasia (Senayan Library Management 
System). 
Aplikasi ini digunakan karena dapat 
digunakan secara mudah dan gratis namun dapat 
memenuhi kebutuhan automasi di perpustakaan. 
Penggunaan aplikasi ini sudah terpercaya 
sehingga perpustakaan IAIN Pontianak tidak 
lagi melakukan uji coba dalam menerapkannya. 
Sebelum adanya aplikasi SliMS perpustakaan 
IAIN Pontianak sebelum menerapkan automasi 
pada layanan sirkulasi yaitu menggunakan 
sistem sirkulasi secara manual yaitu 
menggunakan sistem kartu, sistem kartu 
contonya seperti setiap anggota akan dibuatkan 
kartu anggota yang berisikan informasi 
peminjam seperti nomor anggota, nama 
peminjam, nomor induk mahasiswa dan jurusan 
dan dikarenakan perkembangan zaman dan 
perkembangan teknologi serta tuntutan 
pemustaka yang ingin pelayanan yang cepat dan 
tepat. Pelayanan sirkulasi perpustakaan IAIN 
Pontianak sebelum menerapkan automasi 
mereka menggunakan sistem manual seperti 
sistem kartu. Pelayanan manual seperti 
menggunakan kartu akan sangat tidak efisien.  
Perpustakaan untuk saat ini sangat dituntut untuk 
mengikuti perkembangan zaman karena 
kemajuan teknologi yang sangat pesat serta 
tuntutan pemustaka yang menginginkan sesuatu 
yang cepat dan tepat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti di Perpustakaan Institut 
Agama Islam Negeri Pontianak (IAIN) dapat 
diambil kesimpulan bahwa kendala yang dialami 
perpustakaan IAIN Pontianak antara lain 
terdapat pada proses peminjaman. Hal itu 
dikarenakan terdapat bahan pustaka yang nomor 
barkodnya tidak terdaftar di sistem dan ada juga 
nomor barkod bahan pustaka yang tertukar. 
Maka dari itu terkadang pelayanan terhambat. 
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Selain kendala tersebut terdapat kendala 
lain seperti kurangnya kesediaan fasilitas seperti 
komputer untuk mengakses OPAC (Online 
Public Access Catalog) yang kini sangat 
dibutuhkan untuk menunjang terciptanya 
kelancaran beraktifitas di perpustakaan. OPAC 
akan membantu pemustaka untuk menelusuri 
bahan pustaka yang diinginkan dengan lebih 
cepat. Manfaat OPAC tidak hanya untuk 
pemustaka karena adanya OPAC akan sangat 
meringankan beban petugas perpustakaan yang 
tidak perlu lagi membantu pemustaka untuk 
mencari bahan pustaka yang diinginkan.  
Pengoptimalan layanan sirkulasi terus 
dilakukan perpustakaan IAIN Pontianak antara 
lain seperti upaya petugas dalam memperbaiki 
nomor barkod bahan pustaka yang tidak terdaftar 
di sistem dengan meminta perbaikan kepada 
petugas pengolahan. Selain itu petugas sudah 
mengajukan pengadaan fasilitas kepada kepala 
perpustakaan yang sedang diproses berupa 
komputer sebagai alat telusur yang akan semakin 
memudahkan pemustaka dalam mencari bahan 
pustaka yang mereka inginkan. Perpustakaan 
IAIN Pontianak kini dalam proses 
pengembangan aplikasi yang dapat digunakan 
mahasiswa sebagai alat telusur menggunakan 
ponsel mereka yang berupa OPAC mobile. 
Aplikasi ini diperkirakan akan siap digunakan 
pada tahun depan (2020). Upaya pengoptimalan 
tersebut sangat baik untuk memudahkan 
pemustaka yang tidak memiliki waktu yang 
banyak untuk mencari bahan pustaka di 
perpustakaan serta menjadi acuan untuk 
perpustakaan lain untuk mengikuti jejak 
perpustakaan IAIN Pontianak yang lebih dulu 




Selain upaya pengoptimalan layanan 
sirkulasi yang dilakukan perpustakaan IAIN 
Pontianak diatas ada baiknya perpustakaan 
melakukan hal-hal antara lain yaitu: Sebaiknya 
sebelum bahan pustaka siap dipinjamkan ke 
pemustaka bahan pustaka tersebut haruslah 
dilakukan pengecekan nomor barkod sehingga 
tidak ada lagi bahan pustaka yang memiliki 
nomor barkod yang salah maupun tertukar 
dengan bahan pustaka lain. Maka dari itu ketidak 
telitian tersebut membuat pelayanan sirkulasi 
pada proses peminjaman terhambat. 
Lalu pada fasilitas perpustakaan IAIN 
Pontianak ini memerlukan berupa komputer 
khusus untuk dijadikan alat telusur bahan 
pustaka berupa OPAC guna memudahkan 
pemustaka dalam pencarian bahan pustaka dan 
yang terakhir ialah perpustakaan diharapkan 
memberikan pelayanan secara optimal dengan 
menggunakan jaringan internet yang stabil, 
dikarenakan penggunaan aplikasi SLiMS yang 
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